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                                          ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Berdasarkan Riskesdas atau Riset Kesehatan Dasar, stroke di Indonesia terus 

mengalami peningkatan. Stroke non hemoragik memiliki presentasi terbesar, yaitu sekitar 70%-80%. 

Berdasarkan data yang muncul pada 10 penyalit terbesar di RSUD Majalya 2023 angka paling tinggi 

diperoleh penyakit stroke dengan jumlah 687 orang yang mengalami stroke. Penelitian ini bertujuan 

untuk mempelajari asuhan Keperawatan pada pasien stroke non hemoragik di RSUD Majalaya 

Bandung. Pada penyakit stroke non hemoragik masalah yang sering timbul yaitu gangguna mobilitas 

fisik. Metode: studi kasus yaitu untuk mengeksplorasi suatu masalah atau fenomenadengan batasan 

terperinci, memiliki pengambilan data yang mendalam dan menyertakan berbagai sumber informasi. 

Studi kaus ini dilakukan pada dua orang pasien Stroke Non Hemoragik dengan masalah Keperawatan 

gangguan mobilitas fisik. Hasil: berdasarkan anlisa data yang diperoleh melalui pengkajian, 

ditemukan diagnosa pada pasien 1 dan 2 yang sama yaitu gangguan mobilitas fisik dan gangguan pola 

tidur dan terdapat 1 diagnosa yang berbeda yaitu pola nafas tidak efektif pada pasien 1 dan gangguan 

komunikasi verbal pada pasien 2. Intervensi yang utama yaitu gangguan mobilitas fisik. setelah 

dilakukan asuhan keperawatan dengan memberikan intervensi keperawatan latihan Range Of Motion 

(ROM) pada kasus 1 dapat teratasi pada hari ke 3 dengan melakukan latihan sehari 2 kali selama 5-10 

menit dan pada kasus 2 di berikan asuhan Keperawatan latihan ROM sehari 2 kali selama 5-10 menit 

dan hari ke 3 sudah teratasi. Diskusi: pasien dengan masalah Keperawatan gangguan mobilitas fisik 

selalu memiliki respon yang sama pada setiap pasien Stroke Non Hemoragik hal ini dipengaruhi oleh 

kondisi atau status kesehatan klien sebelumnya. Sehingga perawat harus melakukan asuhan 

Keperawatan yang komperhensif untuk menangani masalah Keperawatan pada setiap pasien. 
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                                          ABSTRACT 
 

Background: Based on Riskesdas or Basic Health Research, strokes in Indonesia continue to increase. 

Non-hemorrhagic stroke has the largest presentation, namely around 70%-80%. Based on data that 

appeared on the 10 largest diseases at Majalya Hospital in 2023, the highest number was stroke, with 

687 people experiencing stroke. This research aims to study nursing care for non-hemorrhagic stroke 

patients at Majalaya Bandung District Hospital. In non-hemorrhagic strokes, the problem that often 

arises is impaired physical mobility. Method: case study is to explore a problem or phenomenon with 

detailed limitations, has in-depth data collection and includes various sources of information. This t-

shirt study was carried out on two Non-Hemorrhagic Stroke patients with nursing problems of impaired 

physical mobility. Results: Based on analysis of data obtained through assessment, the same diagnosis 

was found in patients 1 and 2, namely physical mobility disorders and sleep pattern disorders and there 

was 1 different diagnosis, namely ineffective breathing patterns in patient 1 and verbal communication 

disorders in patient 2. Intervention the main one is impaired physical mobility. After carrying out 

nursing care by providing nursing intervention Range of Motion (ROM) exercises in case 1 it can be 

resolved on day 3 by doing exercises twice a day for 5-10 minutes and in case 2 nursing care is given 

ROM exercises twice a day for 5 -10 minutes and day 3 is resolved. Discussion: Patients with nursing 

problems with impaired physical mobility always have the same response to each Non-Hemorrhagic 

Stroke patient. This is influenced by the client's previous condition or health status. So nurses must 

provide comprehensive nursing care to handle nursing problems for each patient. 
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